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ABSTRAK

Kegiatan reklamasi merupakan bagian integral dalam siklus pertambangan yang bertujuan
untuk memulihkan kembali kondisi lahan pasca-penambangan agar dapat berfungsi secara
ekologis, sosial, dan ekonomi. Reklamasi menjadi penentu keberlanjutan lingkungan pasca-
eksploitasi, terutama dalam kegiatan pertambangan terbuka yang menyebabkan gangguan
fisik, kimia, dan biologi pada lahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat
keberhasilan reklamasi pada Disposal Eagle 3 milik PT IPC seluas 2,7 hektar yang telah
direklamasi pada tahun 2018. Evaluasi dilakukan dengan mengacu pada parameter-
parameter keberhasilan yang tercantum dalam Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018,
yang meliputi aspek teknis penatagunaan lahan, kondisi media tanam, stabilitas tanah,
revegetasi, serta pemeliharaan. Metode yang digunakan meliputi analisis dokumentasi
teknis, observasi lapangan, dan perbandingan capaian dengan standar kriteria keberhasilan

reklamasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disposal Eagle 3 memperoleh nilai total

98% dengan pencapaian maksimal pada hampir seluruh aspek, meliputi penatagunaan lahan,
penebaran topsoil, pengendalian erosi, revegetasi, dan penyelesaian akhir. Capaian ini
menunjukkan bahwa reklamasi telah dilaksanakan secara optimal dan sesuai dengan
pedoman teknis yang berlaku, serta dapat menjadi referensi praktik reklamasi berkelanjutan

di wilayah pertambangan lainnya

ABSTRACT

Reclamation is an essential phase in the mining cycle, aiming to restore post-mining land to
ecological, social, and economic functionality. In open-pit mining, where land degradation
is significant, reclamation ensures long-term environmental sustainability. This study
evaluates the reclamation success of Disposal Eagle 3, owned by PT IPC, which was

reclaimed in 2018. The assessment refers to the criteria set by ESDM Decree No.

1827K/30/MEM/2018, covering land arrangement, topsoil application, erosion control,
revegetation, acid mine drainage (AMD) management, and maintenance. The methodology
includes technical documentation analysis, field observations, and comparison with
reclamation success benchmarks. Results indicate a total evaluation score of 98%, showing

excellent outcomes across almost all components. High performance in land stability,

vegetation growth, and erosion prevention reflects optimal implementation. This study
concludes that reclamation at Disposal Eagle 3 was successfully carried out according to
regulatory standards and offers a strong reference for best practices in sustainable mine

reclamation in Indonesia.
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I. PENDAHULUAN

Kegiatan pertambangan, terutama tambang terbuka, membawa dampak signifikan terhadap
lingkungan seperti perubahan lanskap, hilangnya vegetasi alami, serta gangguan terhadap sistem
hidrologi dan kesuburan tanah. Oleh karena itu, reklamasi menjadi kewajiban mutlak yang diatur
dalam berbagai regulasi nasional, salah satunya adalah Keputusan Menteri ESDM No.
1827K/30/MEM/2018. Regulasi ini memberikan pedoman teknis dan parameter evaluasi
keberhasilan reklamasi serta pascatambang. Tujuan utama reklamasi adalah memulihkan lahan
agar kembali produktif dan berfungsi secara ekologis, baik sebagai lahan pertanian, kawasan
hijau, maupun bentuk pemanfaatan lainnya. Di Indonesia, praktik tambang terbuka, terutama
dalam sektor batubara, seringkali menyisakan kerusakan lingkungan yang serius, sehingga
perencanaan reklamasi yang matang serta evaluasi berbasis regulasKegiatan pertambangan,
terutama tambang terbuka, membawa dampak signifikan terhadap lingkungan seperti perubahan
lanskap, hilangnya vegetasi alami, serta gangguan terhadap sistem hidrologidan kesuburan tanah.
Oleh karena itu, reklamasi menjadi kewajiban mutlak yang diatur dalam berbagai regulasi
nasional, salah satunya adalah Keputusan Menteri ESDM No. 1827K/30/MEM/2018. Regulasi
ini memberikan pedoman teknis dan parameter evaluasi keberhasilan reklamasi serta
pascatambang. Tujuan utama reklamasi adalah memulihkan lahan agar kembali produktif dan
berfungsi secara ekologis, baik sebagai lahan pertanian, kawasan hijau, maupun bentuk
pemanfaatan lainnya. Di Indonesia, praktik tambang terbuka, terutama dalam sektor batubara,
seringkali menyisakan kerusakan lingkungan yang serius, sehingga perencanaan reklamasi yang
matang serta evaluasi berbasis regulasi Salah satu aspek penting dalam reklamasi adalah
pengelolaan tanah pucuk (topsoil), yang berfungsi sebagai media tanam utama. Metode tambang
terbuka cenderung merusak struktur tanah dan memengaruhi kemampuan infiltrasi air serta
keseimbangan ekosistem di sekitarnya. Oleh karena itu, proses reklamasi harus
mempertimbangkan kondisi iklim, topografi, dan jenis lahan, serta mengatasi hambatan teknis
seperti pemadatan tanah yang mengganggu pertumbuhan vegetasi (Wirdaningsih et al., 2017).
Pendekatan reklamasi yang efektif tidak hanya menitikberatkan pada aspek teknis, tetapi juga

perlu memperhatikan dimensi sosial dan ekonomi, termasuk pemberdayaan masyarakat serta

penciptaan lapangan kerja baru dalam pengelolaan lingkungan (Parenty et al., 2020). Salah
satu contoh praktik reklamasi yang dapat dijadikan acuan adalah yang dilakukan oleh PT IPC di
Disposal Eagle 3 pada tahun 2018. Perusahaan ini melakukan reklamasi secara bertahap di area
disposal seluas 2,7 hektar yang sebelumnya digunakan untuk penimbunan material overburden.
Proses reklamasi dievaluasi dengan mengacu pada parameter yang tercantum dalam Kepmen

ESDM No. 1827K/30/MEM/2018, mencakup aspek teknis seperti penataan lahan, penyebaran
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topsoil, pengendalian erosi, revegetasi, hingga penyelesaian akhir. Hasil penilaian menunjukkan
bahwa meskipun kegiatan reklamasi berjalan dengan baik dan mendekati sempurna, terdapat
beberapa parameter yang belum mencapai nilai maksimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan
peningkatan kualitas reklamasi melalui pemanfaatan teknologi ramah lingkungan dan inovasi
teknik pengelolaan lahan. Keberhasilan reklamasi tidak hanya ditentukan oleh pelaksanaannya di
lapangan, tetapi juga oleh komitmen berkelanjutan antara perusahaan tambang, pemerintah, dan
masyarakat. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan reklamasi yang telah
dilakukan oleh PT IPC, khususnya pada Disposal Eagle 3, dan sekaligus menjadi rujukan teknis
bagi reklamasi di lokasi lain. Evaluasi ini juga mencerminkan bentuk pertanggungjawaban
perusahaan terhadap pemulihan lingkungan pascatambang. Dengan sinergi lintas sektor dan
pelaksanaan reklamasi berbasis regulasidiharapkan keberhasilan reklamasi tidak hanya
berdampak dalam jangka pendek, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap pembangunan

berkelanjutan di masa depan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif evaluatif dengan kombinasi metode
kuantitatif dan kualitatif untuk menilai tingkat keberhasilan reklamasi lahan bekas tambang pada
Disposal Eagle 3 milik PT IPC. Evaluasi dilakukan berdasarkan kriteria yang tercantum dalam
Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018, yang menetapkan sembilan parameter utama
reklamasi. Kesembilan parameter tersebut adalah:

1. Penataan lahan dan penimbunan kembali
Penebaran tanah zona pengakaran (topsoil)
Pengendalian erosi dan sedimentasi

Penanaman tanaman penutup tanah (cover crop)
Penanaman tanaman cepat tumbuh

Penanaman tanaman lokal

Pengendalian air asam tambang (AAT)

Penutupan tajuk vegetasi

¥ ® N n kA wDN

Perawatan dan pemeliharaan vegetasi

Data yang dianalisis dalam penelitian ini diperoleh melalui dua jenis sumber: data primer dan data
sekunder. Data primer dikumpulkan melalui observasi langsung di lapangan, mencakup
dokumentasi visual area reklamasi, pengambilan sampel tanah, dan pengukuran parameter
lingkungan seperti pH tanah dan debit air. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen teknis milik PT IPC, termasuk laporan pelaksanaan reklamasi tahun 2018, dokumen

AMDAL, peta reklamasi, serta hasil monitoring kualitas lingkungan. Beberapa data kunci antara
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lain volume timbunan reklamasi sebesar 1.947.110 bcm, topsoil sebanyak 10.800 becm yang
disebar merata di area seluas 2,7 hektar, luasan revegetasi sebesar 2,76 hektar, serta hasil
pemantauan vegetasi dengan rasio kelangsungan hidup tanaman sebesar £85% dan pertumbuhan
kanopi sekitar 15-20% dalam waktu tiga bulan. Setiap parameter yang ditetapkan dalam
kebijakan memiliki bobot penilaian yang berbeda, tergantung pada peran strategisnya dalam
menjamin keberhasilan reklamasi secara menyeluruh. Penilaian dilakukan dengan
membandingkan target rencana dengan realisasi aktual di lapangan, kemudian hasilnya
dikonversi menjadi persentase kontribusi terhadap total bobot keberhasilan reklamasi sebesar
100%. Dengan pendekatan ini, penelitian mampu memberikan gambaran yang objektif dan
sistematis mengenai efektivitas kegiatan reklamasi di Disposal Eagle 3 . Selain sebagai alat ukur
keberhasilan, evaluasi ini juga menjadi dasar dalam merumuskan rekomendasi teknis untuk

peningkatan kualitas reklamasi pada kegiatan pertambangan selanjutnya.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

III.1. Penatagunaan Lahan

Singkatan Penataan lahan merupakan tahap awal yang sangat krusial dalam proses reklamasi,
karena menentukan keberhasilan tahapan berikutnya seperti revegetasi dan pengendalian erosi.
Pada Disposal Eagle 3, PT IPC melaksanakan kegiatan penataan lahan dengan memperhatikan
prinsip-prinsip konservasi tanah dan air. Tujuan utamanya adalah membentuk kembali kontur
lahan bekas tambang agar stabil secara fisik dan siap menerima lapisan tanah pucuk serta vegetasi.
Proses ini melibatkan rekonstruksi permukaan lahan yang sebelumnya tidak beraturan akibat
aktivitas penambangan. Beberapa kegiatan teknis yang dilakukan meliputi pembentukan lereng
(recontouring) agar sesuai dengan kemiringan aman, perataan permukaan tanah untuk
menciptakan area tanam yang seragam, serta pembangunan saluran drainase yang mengikuti
kontur alami lahan. Saluran ini dirancang agar mampu mengalirkan air hujan secara perlahan dan
terkendali, menghindari terbentuknya aliran permukaan yang berlebihan yang dapat
menyebabkan erosi. Dengan pendekatan tersebut, sistem tata lahan di Disposal Eagle 3 tidak
hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga mendukung kestabilan ekologis jangka panjang. Hasil
observasi di lapangan menunjukkan bahwa area seluas 2,7 hektar telah ditata dengan baik dan
sesuai dengan rencana teknis. Permukaan lahan yang telah ditata menunjukkan kestabilan
struktur, tanpa indikasi potensi longsor maupun gangguan hidrologis lainnya. Aliran air
permukaan berjalan lancar melalui saluran yang dibangun, tanpa menyebabkan genangan ataupun
kerusakan pada area sekitar. Berdasarkan capaian tersebut, kegiatan penataan lahan di Disposal
Eagle 3 dinilai sangat berhasil dan memperoleh nilai maksimal sebesar 40%, sesuai dengan bobot

yang ditetapkan dalam Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018.
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IIL.2. Penebaran Tanah Zona Pengakaran

Judul tabel Penebaran topsoil merupakan salah satu tahapan penting dalam proses reklamasi
karena berfungsi sebagai media tanam utama yang mendukung pertumbuhan vegetasi. Topsoil
atau tanah pucuk memiliki kandungan bahan organik yang lebih tinggi dibandingkan lapisan
tanah di bawahnya, sehingga berperan vital dalam menyediakan unsur hara dan mikroorganisme
yang dibutuhkan oleh tanaman. Di Disposal Eagle 3, PT IPC menerapkan praktik pemanfaatan
topsoil dengan tujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mempercepat keberhasilan
revegetasi pascatambang. Topsoil dengan ketebalan sekitar £40 cm ditebarkan secara merata di
seluruh area reklamasi yang telah difinalisasi sebelumnya. Total volume topsoil yang digunakan
mencapai 10.800 meter kubik, mencerminkan skala pelaksanaan yang signifikan dalam
mendukung keberhasilan vegetatif. Sebelum digunakan, tanah pucuk ini terlebih dahulu disimpan
dalam stockpile khusus dan ditanami tanaman penutup tanah seperti legume cover crop (LCC)
guna menjaga struktur, kelembaban, serta kandungan nutriennya selama masa penyimpanan.
Langkah ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya memindahkan tanah, tetapi juga
melakukan pengelolaan kualitas topsoil secara aktif. Hasil observasi menunjukkan bahwa
penebaran topsoil dilakukan sesuai dengan prosedur teknis, dengan distribusi yang merata dan
ketebalan yang konsisten. Tidak ditemukan area yang mengalami kekurangan tanah pucuk atau
distribusi yang tidak merata. Kondisi ini sangat penting karena memastikan bahwa seluruh area
revegetasi mendapatkan media tanam yang setara. Berdasarkan pelaksanaan yang sesuai standar
dan hasil yang optimal, kegiatan penebaran topsoil di Disposal Eagle 3 memperoleh nilai penuh
sebesar 10%, sesuai dengan bobot maksimal yang ditetapkan dalam Kepmen ESDM No.
1827K/30/MEM/2018.

Gambar 1. Lahan Timbunan Disposal Eagle 3 (Sumber, PT IPC 2024)
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IIL.3. Kutipan dan Acuan

Salah Sebagai bagian dari upaya pengelolaan lingkungan dalam kegiatan reklamasi, PT IPC
menerapkan langkah-langkah teknis untuk mengurangi kehilangan tanah dan menjaga kualitas air
di area Disposal Eagle 3. Salah satu langkah utama adalah pembangunan settling pond atau kolam
pengendap sedimen. Kolam ini berfungsi sebagai tempat penampungan sementara air hujan yang
membawa partikel sedimen, sehingga material padat dapat mengendap sebelum air dilepaskan ke
saluran pembuangan. Keberadaan settling pond menjadi komponen penting dalam sistem
konservasi lahan karena mampu mencegah sedimentasi berlebih di badan air di sekitarnya.Selain
itu, perusahaan juga melakukan penanaman vegetasi penutup tanah di sekitar area reklamasi.
Tanaman ini berfungsi untuk mengikat tanah, mempercepat proses revegetasi, dan menurunkan
kecepatan aliran air permukaan yang berpotensi menyebabkan erosi. Di samping itu, saluran air
dibentuk mengikuti kontur alami lahan guna mengarahkan aliran air secara terkendali dan
meminimalkan risiko pengikisan tanah. Kombinasi antara pendekatan vegetatif dan rekayasa sipil

ini

Gambar 2. Settling pond Disposal Eagle 3 (Sumber, PT IPC 2024)
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Gambar 3. Settling pond Disposal Eagle 3 (Sumber, PT IPC 2024)
IIL.4. Revegetasi

Kegiatan revegetasi pada Disposal Eagle 3 merupakan bagian penting dalam proses
pemulihan ekosistem lahan pascatambang dan terdiri dari empat komponen utama yang saling
mendukung. Komponen pertama adalah penanaman cover crop atau tanaman penutup tanah yang
dilakukan pada area seluas 2,7 hektar. Penanaman ini bertujuan untuk menstabilkan permukaan
tanah, mengurangi erosi, serta meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah yang sangat
penting bagi keberlangsungan vegetasi utama. Kegiatan ini mencapai realisasi 100% dari target
yang direncanakandan memperoleh nilai evaluasi sebesar 2,5%, yang menunjukkan bahwa proses
penanaman cover crop berjalan efektif dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam regulasi.
Komponen kedua adalah penanaman tanaman cepat tumbuh, di mana jenis sengon (Paraserianthes
falcataria) dipilih karena memiliki laju pertumbuhan yang tinggi dan kemampuan adaptasi yang
baik di lahan bekas tambang. Sebanyak 2.027 batang sengon ditanam untuk mempercepat proses
rehabilitasi vegetatif dan memberikan naungan awal bagi jenis tanaman lainnya. Selanjutnya,
untuk memperkaya keanekaragaman hayati lokal, dilakukan penanaman tanaman endemik berupa
meranti sebanyak 45 pohon. Penanaman tanaman lokal ini menjadi bagian penting dari strategi
revegetasi karena berperan dalam mengembalikan karakter alami ekosistem hutan yang
sebelumnya terganggu akibat aktivitas penambangan. Masing-masing kegiatan ini memperoleh
nilai 7,5% dan 5% dalam evaluasi, menunjukkan pencapaian yang baik dalam aspek vegetasi
utama. Selain penanaman vegetasi, aspek pengendalian air asam tambang (AAT) juga masuk
dalam komponen revegetasi yang dievaluasi. Pengendalian AAT dilakukan dengan cara
penyebaran kapur tohor ke area yang memiliki potensi pembentukan AAT, serta pembangunan
Kolam Pengendap Limbah (KPL) untuk menahan dan menetralisir air yang keluar dari lokasi
reklamasi. Tindakan ini bersifat preventif dan menjadi bagian integral dari upaya menjaga kualitas

lingkungan pascareklamasi. Pengendalian AAT memperoleh nilai penuh sebesar 5%, yang
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menunjukkan bahwa strategi ini telah diimplementasikan secara efektif. Jika digabungkan,
keempat komponen tersebut menghasilkan nilai total revegetasi sebesar 20%, sesuai dengan bobot
maksimum yang ditetapkan dalam Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018. Hal ini
mencerminkan bahwa kegiatan revegetasi di Disposal Eagle 3 telah dilaksanakan dengan sangat

baik dan sesuai prinsip rehabilitasi ekosistem.

IIL.5. Penyelesaian Akhir

Kegiatan penyelesaian akhir pada tahap reklamasi di Disposal Eagle 3 merupakan rangkaian
lanjutan dari proses revegetasi yang bertujuan untuk memastikan kelangsungan hidup tanaman
dan keberhasilan pemulihan ekosistem dalam jangka panjang. Tahapan ini mencakup berbagai
aktivitas penting seperti pemeliharaan tanaman secara rutin, penyulaman untuk mengganti
tanaman yang mati, serta pemupukan guna memperbaiki kesuburan tanah. Selain itu, dilakukan
pula pengendalian hama dan penyakit untuk menjaga kesehatan tanaman dari serangan organisme
pengganggu yang dapat menghambat pertumbuhan vegetasi. Salah satu aspek yang dievaluasi
dalam penyelesaian akhir adalah penutupan tajuk vegetasi, yaitu seberapa luas permukaan tanah
yang telah tertutup oleh daun dan tajuk tanaman. Penutupan tajuk yang ideal mencerminkan
pertumbuhan tanaman yang sehat dan merata. Namun, pada Disposal Eagle 3, masih terdapat
beberapa area yang belum tertutup secara menyeluruh oleh vegetasi, terutama di
bagian lereng yang memiliki tingkat kemiringan tinggi. Hal ini menyebabkan nilai yang diperoleh
dari parameter penutupan tajuk hanya mencapai 8% dari total bobot 10%, menunjukkan bahwa
aspek ini masih memerlukan waktu dan upaya lanjutan untuk mencapai target yang diharapkan.
Meskipun terdapat kekurangan pada penutupan tajuk, secara keseluruhan kegiatan perawatan dan
pemeliharaan menunjukkan hasil yang sangat baik. Kegiatan ini dilaksanakan secara konsisten
dan sesuai prosedur, mencakup pengawasan berkala terhadap pertumbuhan tanaman, pencatatan
kelangsungan hidup tanaman, serta tindakan-tindakan korektif di lapangan. Atas dasar
pelaksanaan yang optimal ini, komponen pemeliharaan mendapatkan nilai penuh sebesar 10%.
Jika digabungkan dengan nilai penutupan tajuk, total nilai penyelesaian akhir yang diperoleh
adalah 18% dari bobot maksimum 20%, menandakan bahwa secara umum tahapan ini telah

berhasil dan mendukung tercapainya reklamasi lahan yang berkelanjutan.

I11.6. Perhitungan Total Nilai Evaluasi Reklamasi Disposal Eagle 3

Sebagai bagian dari analisis evaluatif terhadap keberhasilan reklamasi, dilakukan perhitungan
total nilai berdasarkan acuan resmi dari Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018. Evaluasi ini
bertujuan untuk menilai sejauh mana kegiatan reklamasi di Disposal Eagle 3 telah dilaksanakan

sesuai dengan standar teknis dan ekologis yang ditetapkan. Setiap aspek yang dievaluasi—mulai
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dari penataan lahan, penyebaran topsoil, pengendalian erosi, revegetasi, hingga penyelesaian
akhir memiliki bobot tertentu yang mencerminkan tingkat pentingnya terhadap keberhasilan
reklamasi secara keseluruhan. Proses penilaian dilakukan dengan cara membandingkan antara
kondisi aktual di lapangan dengan kriteria teknis yang berlaku, lalu dikonversi menjadi nilai
berdasarkan bobot masing-masing parameter. Data yang digunakan dalam evaluasi diperoleh dari
hasil observasi lapangan, dokumentasi visual, serta laporan pelaksanaan kegiatan reklamasi dari
perusahaan. Dalam hal ini, keakuratan data dan keterukuran hasil sangat penting untuk
memastikan bahwa penilaian mencerminkan realitas di lapangan secara objektif. Setiap
komponen dinilai secara menyeluruh dan terintegrasi untuk menghasilkan satu nilai total yang
menggambarkan keberhasilan reklamasi pada lokasi tersebut. Hasil akhir menunjukkan bahwa
kegiatan reklamasi di Disposal Eagle 3 memperoleh total nilai sebesar 98%, yang menunjukkan
tingkat keberhasilan yang sangat tinggi. Hampir seluruh parameter mendapatkan nilai maksimal,
termasuk penataan lahan, revegetasi tanaman cepat tumbuh, pengendalian air asam tambang, serta
pemeliharaan tanaman. Hanya pada aspek penutupan tajuk vegetasi nilai sedikit di bawah
sempurna, namun tidak berdampak signifikan terhadap hasil keseluruhan. Nilai ini menunjukkan
bahwa proses reklamasi telah dilaksanakan secara optimal dan dapat dijadikan sebagai contoh
praktik reklamasi yang sesuai regulasi dan berhasil secara teknis-ekologis.

Rumus Perhitungan:

™ Z G B

Keterangan:
* TN = Total nilai evaluasi
* TSi = Total skor penilaian kriteria ke-i
* SMi = Skor maksimum pada kriteria ke-i
* Bi = Bobot kriteria ke-i
* Total nilai maksimal = 100%
Berdasarkan parameter yang telah ditetapkan, hasil evaluasi kuantitatif untuk Disposal Eagle 3
adalahsebagai berikut :
Tabel 1. Rekapitalis nilai keberhasilan reklamasi Disposal Eagle 3

Kegiatan Evaluasi TSi SMi Bobot (%) Hasil (%)
Penataan Lahan & Penimbunan Kembali 100 100 40 40
Penebaran Tanah Zona Pengakaran 100 100 10 10
Pengendalian Erosi & Sedimentasi 100 100 10 10
Penanaman Cover Crop 100 100 2,5 2,5
Tanaman Cepat Tumbuh 100 100 7,5 7,5
Tanaman Lokal 100 100 5 5
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Pengendalian AAT 100 100 5 5
Penutupan Tajuk 80 100 10 8
Perawatan 100 100 10 10
Total 100 98

Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa Disposal Eagle 3 mendapatkan total nilai 98%, yang

berarti kegiatan reklamasi dinilai sangat berhasil dan telah memenubhi kriteria teknis serta ekologis

sesuai dengan pedoman dalam Kepmen ESDM No. 1827 Tahun 2018. Perhitungan ini

memperkuat temuan dalam bagian metode dan hasil observasi lapangan yang telah dibuktikan

melalui dokumentasi visual, pengukuran kualitas air, pemantauan pertumbuhan vegetasi, dan

pemeliharaan lanjutan yang berkesinambungan. Dengan skor ini, PT IPC berhasil menunjukkan

penerapan praktik reklamasi yang adaptif dan sesuai standar, menjadikan area reklamasi

sebagaimodel representatif pemulihan lingkungan pascatambang.

Tabel . 2 Keberhasilan reklamasi tahap operasi produksi Disposal Eagle 3

Pengendalian
erosi dan
sedimentasi

a. saluran drainase

Realisasi/
Kegiatan Obyek Hasil Penil Standar
aian : :
No.|  Reklamasi Kegiatan Parameter Rencana Keberhasilan | Hasil Evaluasi
a. luas area yan; .
dit }; 8 Sesuai dengan Sesuai dengan
e rencana yang direncanakan
2.7Ha 2.7Ha
Penataan lahan Tidak ada Tidak ada ) Tidak terjadi
b. stabilitas timbunan longsoran longsoran Tidak ada longsoran
longsoran
Penimbunan a.luas areayang Sesuai atau Sesuai dengan
kembali lah ditimbun 2.7Ha 2.7 Ha melebihi rencana | yang direncanakan
embali lahan
bekas tamban Tidak ada Tidak ada ) Tidak terjadi
8 b. stabilitas timbunan longsoran longsoran Tultlak ada longsoran
ongsoran
- Bﬁﬁ%@bm
dari 75%
dari luas
keseluruh an
a.luas areayang areal bekas
ditebar tambang); Baik (lebih dari
Penebaran . Seégng?%}l%— o
t h zona 2.7 Ha 2.7Ha 75%)
ana
pengakaran * Baik (5-6) Kurang sesuai
«Sedang (4,5 - dengan yang
Penatagunaan b. pH tanah * Baik (5-6) *Sedang (4,5 - <5) <5); direncanakan
1 Lahan Tidak terjadi
erosi dan

sedimentasi aktif

Sesuai dengan

tidak terjadi erosi tidak terjadi erosi pada yang direncanakan
b. Bangunan Tidak terjadi alur Sesuai dengan
pengendali erosi tidak ada erosi tidak ada erosi alur erosi yang direncanakan

a.luas area

penanaman
1. tanaman penutup
(covercrop)
2.tanaman cepat

tumbuh
3. tanaman lokal

1.(2.7) Ha
2.(2.027)phn
3. (45) phn

1.(2.7) Ha
2.(2.027)phn
3.(45) phn

Sesuai dengan
rencana

Sesuai dengan
yang direncanakan
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Realisasi/
Kegiatan Obyek Hasil Penil Standar
aian i i
No. Reklamasi Kegiatan Parameter Rencana Keberhasilan Hasil Evaluasi
b. Pertumbuhan
tanaman = Baik (rasio
> 80%;
1. tanaman penutup tumbuh > 80 A?’
(cover crop) 1.(100%) |* Sedang (rasio
Penanaman 2. tanaman cepat tumbuh 60-
; 2.(99%) 80%);
tumbuh sesuai dengan ) .
3. tanaman lokal yang direncanakan 3.(100%) Balk(rasio tumbuh
> 80%;
a. pengelolaan sesuai dengan sesuai dengan . Sesuai dengan
Material rencana rencana Sesuai dengan rencana
rencana
. L. Sesuai dengan
b. bangunan Tidak terjadi alur &
. ) tidak terjadi erosi tidak terjadi erosi . rencana
pengendali erosi alur erosi
2 Revegetasi Pengelolaan Kualitas air
material keluaran
pembangkit air memenuhi
asam tambang ¢. kolam pengendap Airyang dialirkan ketentuan Baku
sedimen ke sungai sudah Mutu Sesuai dengan
memenuhi BML Lingkungan rencana
Penutupan
tajuk >80% > 80% Sesuai dengan
— rencana
sesuai dengan Sesuai dengan
dosis yang sesuai dengan dosis yang Sesuai dengan
a. Pemupukan dibutuhan dosis yang dibutuhkan rencana
dibutuhkan
b. pengendalian Pengendalian
gulma, hama, dan . . berdasarkan .
) sesuai dengan sesuaidengan ) o Sesuai dengan
penyaklt rencana rencana haSll anallSlS rencana
3 Penyelesaian sesuai dengan sesuaidengan Sesuai dengan Sesuaidengan
Akhir c. penyulaman rencana rencana jumlah rencana
Pemeliharaan tanaman yang
mati 2%

IIL.7. Rekapitulasi
Rekapitulasi nilai keberhasilan reklamasi Disposal Eagle 3 disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3. Rekapitulasi nilai keberhasilan reklamasi Disposal Eagle 3

Komponen Evaluasi Nilai (%)

Penataan Lahan & Penimbunan 40
Penebaran Zona Pengakaran 10
Pengendalian Erosi & Sedimentasi 10
Penanaman Cover Crop 2,5
Tanaman Cepat Tumbuh 7,5
Tanaman Lokal 5
Pengendalian Air Asam Tambang 5
Penutupan Tajuk 8
Perawatan dan Pemeliharaan 10
Total Evaluasi 98
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IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan reklamasi pada Disposal Eagle 3
secara umum sangat tinggi, dengan capaian nilai evaluasi akhir sebesar 98%. Angka ini
mencerminkan pelaksanaan reklamasi yang sangat baik, sesuai dengan kriteria dan indikator
keberhasilan yang diatur dalam Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018 pada Lampiran 5
mengenai evaluasi reklamasi pascatambang. Seluruh parameter utama dalam kegiatan
penatagunaan lahan menunjukkan capaian maksimal, yaitu penataan dan penimbunan kembali
memperoleh bobot penuh sebesar 40%, dan penebaran tanah zona pengakaran (topsoil)
mendapatkan 10%, sesuai nilai maksimum dalam matriks evaluasi. Kegiatan pengendalian erosi
dan sedimentasi juga menunjukkan pelaksanaan yang optimal dengan capaian nilai penuh sebesar
10%, yang mencerminkan keberhasilan dalam menjaga stabilitas lahan terhadap degradasi alami
akibat air hujan dan aliran permukaan. Pada aspek revegetasi, kegiatan penanaman berhasil
dilaksanakan dengan baik. Tanaman penutup (cover crop) memperoleh nilai 2,5% dari bobot
maksimum 2,5%, tanaman cepat tumbuh mendapatkan 7,5% dari bobot 7,5%, dan tanaman jenis
lokal mendapat 5% dari bobot maksimum 5%. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa spesies
tanaman yang digunakan telah sesuai dengan spesifikasi teknis yang ditetapkan, baik dari sisi
adaptabilitas, tutupan, maupun kemampuan memperbaiki kualitas tanah. Selain itu, kegiatan
pengendalian air asam tambang (AAT) juga terlaksana dengan baik, dengan perolehan nilai penuh
sebesar 5%. Satu-satunya aspek yang sedikit berada di bawah nilai maksimal adalah penutupan
tajuk vegetasi, yang hanya mencapai 8% dari bobot 10%. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun tanaman telah tumbuh dengan baik, luas area yang tertutupi vegetasi belum sepenuhnya
optimal dan masih dapat ditingkatkan melalui strategi pemeliharaan lanjutan, seperti pemupukan
atau penanaman tambahan. Kendati demikian, kegiatan pemeliharaan dan perawatan reklamasi
juga mendapat nilai maksimal sebesar 10%, yang menandakan adanya manajemen
pascarevegetasi yang baik dan berkelanjutan. Dengan nilai total 98%, Disposal Eagle 3 memenuhi
hampir seluruh parameter evaluasi reklamasi, dan dapat dijadikan sebagai model praktik terbaik
(best practice) dalam reklamasi lahan pascatambang. Keberhasilan ini tidak hanya mencerminkan
ketepatan teknis dalam pelaksanaan tiap tahap reklamasi, namun juga menunjukkan konsistensi
pengelolaan ekologis yang memperhatikan fungsi pemulihan lingkungan secara menyeluruh. Hal
ini sangat penting sebagai landasan untuk perbaikan berkelanjutan dalam program reklamasi di

area pertambangan lainnya.
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ABSTRAK

Kegiatan reklamasi merupakan bagian integral dalam siklus pertambangan yang bertujuan
untuk memulihkan kembali kondisi lahan pasca-penambangan agar dapat berfungsi secara
ckologis, sosial, dan ekonomi. Reklamasi menjadi penentu keberlanjutan lingkungan pasca-
eksploitasi, terutama dalam kegiatan Pmmbangan terbuka yang menyebabkan gangguan
fisik, kimia, dan biologi pada lahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat
keberhasilan reklamasi pada Disposal Eagle 3 milik PT IPC seluas 2,7 hektar yang telah
direklamasi pada tahun 2018. Evaluédilakukan dengan mengacu pada parameter-
parameter keberhasilan yang tercantum dalam Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018,
yang meliputi aspek teknis penatagunaan lahan, kondisi media tanam, stabilitas tanah,
revegetasi, serta pemeliharaan. Metode yang digunakan meliputi analisis dokumentasi
teknis, observasi lapangan, dan perbandingan capaian dengan standar kriteria keberhasilan
reklamasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disposal Eagle 3 memperoleh nilai total
98% dengan pencapaian maksimal pada hampir seluruh aspek, meliputi penatagunaan lahan,
penebaran topsoil, pengendalian erosi, revegetasi, dan penyelesaian akhir. Capaian ini
menunjukkan bahwa reklamasi telah dilaksanakan secara optimal dan sesuai dengan
pedoman teknis yang berlaku, serta dapat menjadi referensi praktik reklamasi berkelanjutan
di wilayah pertambangan lainnya

ABSTRACT

Reclamation is an essential phase in the mining cycle, aiming to restore posi-mining land to
ecological, social, and economic functionality. In open-pit mining, where land degradation
is significant, reclamation ensures long-term environmental sustaimability. This study
evaluates the reclamation suceess of Disposal Eagle 3, owned by PT IPC, which was
reclaimed in 2018, The assessment refers to the criteria set by ESDM Decree No.
1827K/30/MEM2018, covering land arrangement, topsoil application, erosion control,
revegetation, acid mine drainage (AMD) management, and maintenance. The methodology
includes technical documentation analysis, field observations, and comparison with
reclamation sui s benchmarks. Results indicate a total evaluation score of 98%, showing
excellent outcomes across almost all components. High performance in land stability,
vegetation growth, and erosion prevention reflects optimal implementation. This study
concludes that reclamation at Disposal Eagle 3 was suecessfully carried out according to
regulatory standards and offers a strong reference for best practices in sustainable mine
reclamation in Indonesia
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I. PENDAHULUAN

Kegiatan pertambangan, terutama tambang terbuka, membawa dampak signifikan terhadap
lingkungan seperti perubahan lanskap, hilangnya vegetasi alami, serta gangguan terhadap sistem
hidrologi dan kesuburan tanah. Oleh karena itu, reklamasi menjadi kewajiban mutlak yang diatur
dalam berbagai regulasi nasional, salah satunya adalah Keputusan Menteri ESDM No.
1827K/30/MEM/2018. Regulasi ini memberikan pedoman teknis dan parameter evaluasi
keberhasilan reklamasi serta pascatambang. Tujuan utama reklamasi adalah memulihkan lahan
agar kembali produktif dan berfungsi secara ekologis, baik sebagai lahan pertanian, kawasan
hijau, maupun bentuk pemanfaatan lainnya. Di Indonesia, praktik tambang terbuka, terutama
dalam sektor batubara, seringkali menyisakan kerusakan lingkungan vang serius, sehingga
perencanaan reklamasi yang matang serta evaluasi berbasis regulasKegiatan pertambangan,
terutama tambang terbuka, membawa dampak signifikan terhadap lingkungan seperti perubahan
lanskap, hilangnya vegetasi alami, serta gangguan terhadap sistem hidrologidan kesuburan tanah.
Oleh karena itu, reklamasi jadi kewajiban mutlak vang diatur dalam berbagai regulasi
nasional, salah satunya adalah Keputusan Menteri ESDM No. 1827K/30/MEM/2018. Regulasi
ini memberikan pedoman teknis dan parameter evaluasi keberhasilan reklamasi serta
pascatambang. Tujuan utama reklamasi adalah memulihkan lahan agar kembali produktif dan
berfungsi secara ekologis, baik sebagai lahan pertanian, kawasan hijau, maupun bentuk
pemanfaatan lainnya. Di Indonesia, praktik tambang terbuka, terutama dalam sektor batubara,
seringkali menyisakan kerusakan lingkungan yang serius, sehingga perencanaan reklamasi yang
matang serta evaluasi berbasis regulasi Salah satu aspek penting dalam reklamasi adalah
pengelolaan tanah pucuk (topsoil), vang berfungsi sebagai media tanam utama. Metode tambang
terbuka cenderung merusak struktur tanah dan memengaruhi kemampuan infiltrasi air serta
keseimbangan ekosistem di sekitamya. Oleh karena itu, proses reklamasi harus
mempertimbangkan kondisi iklim, topografi, dan jenis lahan, serta mengatasi hambatan teknis
seperti pemadatan tanah yang mengganggu pertumbuhan vegetasi (Wirdaningsih et al., 2017).
Pendekatan reklamasi yang efektif tidak hanya menitikberatkan pada aspek teknis, tetapi juga

perlu memperhatikan dimensi sosial dan ekonomi, termasuk pemberdayaan masyarakat serta

penciptaan lapangan kerja baru dalam pengelolaan lingkungan (Parenty et al., 2020). Salah
satu contoh praktik reklamasi yang dapat dijadikan acuan adalah yang dilakukan oleh PT IPC di
Disposal Eagle 3 pada tahun 2018. Perusahaan ini melakukan reklamasi secara bertahap di area
disposal seluas 2,7 hektar yang sebelumnya digunakan untuk penimbunan material overburden.
Proses reklamasi dievaluasi dengan mengacu pada parameter yang tercantum dalam Kepmen

ESDM No. 1827K/30/MEM/2018, mencakup aspek teknis seperti penataan lahan, penyebaran
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topsoil, pengendalian erosi, revegetasi, hingga penyelesaian akhir. Hasil penilaian menunjukkan
bahwa meskipun keﬁan reklamasi berjalan dengan baik dan mendekati sempurna, terdapat
beberapa parameter yang belum mencapai nilai maksimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan
peningkatan kualitas reklamasi melalui pemanfa teknologi ramah lingkungan dan inovasi
teknik pengelolaan lahan. Keberhasilan reklamasi tidak hanya ditentukan oleh pelaksanaannya di
lapangan, tetapi juga oleh komitmen berkelanjutan antara perusahaan tambang, pemerintah, dan
masyarakat. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan reklamasi yang telah
dilakukan oleh PT IPC, khususnya pada Disposal Eagle 3, dan sekaligus menjadi rujukan teknis
bagi reklamasi di lokasi lain. Evaluasi ini juga mencerminkan bentuk pertanggungjawaban
perusahaan terhadap pemulihan lingkungan pascatambang. Dengan sinergi lintas.sektor dan
pelaksanaan reklamasi berbasis regulasidiharapkan keberhasilan reklamasi tidak hanya
berdampak d jangka pendek, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap pembangunan

berkelanjutan di masa depan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif evaluatif dengan kombinasi metode
kuantitatif dan kualitatif untuk menilai tingkat keberhasilan reklamasi lahan bekas tambang pada
isposal Eagle 3 milik PT IPC. Evaluasi dilakukan berdasarkan kriteria yang tercantum dalam
Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018, yang menetapkan sembilan parameter utama

lamasi. Kesembilan parameter tersebut adalah:

nataan lahan dan penimbunan kembali
Penebaran tanah zona pengakaran (topsoil)
Pengendalian erosi dan sedimentasi
Penanaman tanaman penutup tanah (cover crop)
Penanaman tanaman cepat tumbuh
Penanaman tanaman lokal
Pengendalian air asam tambang (AAT)

Penutupan tajuk vegetasi

el T L

Perawatan dan peliharaan vegetasi

Data yang dianalisis dalam penelitian ini diperoleh melalui dua jenis sumber: data primer dan data
sekunder. Data primer dikumpulkan melalui observasi langsung di lapangan, mencakup
dokumentasi visual area reklamasi, pengambilan sampel tanah, dan pengukuran parameter
lingkungan seperti pH tanah dan debit air. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen teknis milik PT IPC, termasuk laporan pelaksanaan reklamasi tahun 2018, dokumen

AMDAL, peta reklamasi, serta hasil monitoring kualitas lingkungan. Beberapa data kunci antara
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lain volume timbunan reklamasi sebesar 1.947.110 bem, topsoil sebanyak 10.800 bem yang
disebar merata di area seluas 2,7 hektar, luasan revegetasi sebesar 2,76 hektar, serta hasil
pemantauan vegetasi dengan rasio kelangsungan hidup tanaman sebesar +85% dan pertumbuhan
kanopi sekitar 15-20% dalam waktu tiga bulan. Setiap parameter yang ditetapkan dalam
kebijakan memiliki bobot penilaian yang berbeda, tergantung pada peranérategisnya dalam
menjamin  keberhasilan reklamasi secara menyeluruh. Penilaian dilakukan dengan
membandingkan target rencana dengan realisasi aktual di lapangan, kemudian hasilnya
dikonversi menjadi persentase kontribusi terhadap total bobot keberhasilan reklamasi sebesar
100%. Dengan pendekatan ini, penelitian mampu memberikan gambaran yang objektif dan
sistemnatis mengenai efektivitas kegiatan reklamasi di Disposal Eagle 3 . Selain sebagai alat ukur
keberhasilan, evaluasi ini juga menjadi dasar dalam merumuskan rekomendasi teknis untuk

peningkatan kualitas reklamasi pada kegiatan pertambangan selanjutnya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

III.1. Penatagunaan Lahan

Singkatan Penataan lahan merupakan tahap awal yang sangat krusial dalam proses reklamasi,
karena menentukan keberhasilan tahapan berikutnya seperti revegetasi ﬁ pengendalian erosi.
Pada Disposal Eagle 3, PT IPC melaksanakan kegiatan penataan lahan dengan memperhatikan
prinsip-prinsip konservasi tanah dan air. Tujuan utamanya adalah membentuk kembali kontur
lahan bekas tambang agar stabil secara fisik dan siap menerima lapisan tanah pucuk serta vegetasi.
Proses ini melibatkan rekonstruksi permukaan lahan yang sebelumnya tidak beraturan akibat
aktivitas penambangan. Beberapa kegiatan teknis yang dilakukan meliputi pembentukan lereng
(recontouring) agar sesuai dengan kemiringan aman, perataan permukaan tanah untuk
menciptakan area tanam yang seragam, serta pembangunan saluran drainase yang mengikuti
kontur alami lahan. Saluran ini dirancang agar mampu mengalirkan air hujan secara perlahan dan
terkendali, menghindari terbentuknya aliran permukaan vyang berlebihan yang dapat
menyebabkan erosi. Dengan pendekatan tersebut, sistem tata lahan di Disposal Eagle 3 tidak
hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga mendukung kestabilan ekologis jang anjang. Hasil
observasi di lapangan menunjukkan bahwa area seluas 2,7 hektar telah ditata dengan baik dan
sesual dengan rencana teknis. Permukaan lahan yang telah ditata menunjukkan kestabilan
struktur, tanpa indikasi potensi longsor maupun gangguan hidrologis lainnya. Aliran air
permukaan berjalan lancar melalui saluran yang dibangun, tanpa menyebabkan genangan ataupun
kerusakan pada area sekitar. Berdasarkan capaian tersebut, kegiatan penataan lahan di Disposal
Eagle 3 dinilai sangat berhasil dan memperoleh nilai maksimal sebesar 40%, sesuai dengan bobot

yang ditetapkan dalam Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018.
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II1.2. Pencharan Tanah Zona Pengakaran

Judul tabel Penebaran topsoil merupakan salah satu tahapan penting dalam proses reklamasi
karena berfungsi sebagai media tanam a yang mendukung pertumbuhan vegetasi. Topsoil
atau tanah pucuk memiliki kandungan bahan organik yang leﬁtinggi dibandingkan lapisan
tanah di bawahnya, sehingga berperan vital dalam menyediakan unsur hara dan mikroorganisme
yang dibutuhkan oleh tanaman. Di Disposal Eagle 3, PT IPC menerapkan praktik pemanfaatan
topsoil dengan tujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mempercepat keberhasilan
revegetasi pascatambang. Topsoil dengan ketebalan sekitar +40 cm ditebarkan secara merata di
seluruh area reklamasi yang telah difinalisasi sebelumnya. Total volume topsoil yang digunakan
mencapai  10.800 meter kubik, mencerminkan skala pelaksanaan yang signifikan dalam
mendukung keberhasilan vegetatif. Sebelum digunakan, tanah pucuk ini terlebih dahulu disimpan
dalam stockpile khusus dan ditanami tanaman penutup tanah seperti legume cover crop (LCC)
guna menjaga struktur, kelembaban, serta kandungan nutriennya selama masa penyimpanan.
Langkah ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya memindahkan tanah, tetapi juga
melakukan pengelolaan kualitas topsoil secara aktif. Hasil observasi menunjukkan bahwa
penebaran topsoil dilakukan sesuai dengan prosedur teknis, dengan distribusi yang merata dan
ketebalan yang konsisten. Tidak ditemukan area yang mengalami kekurangan tanah pucuk atau
distribusi yang tidak merata. Kondisi ini sangat penting karena memastikan bahwa seluruh area
revegetasi mendapatkan media tanam yang setara. Berdasarkan pelaksanaan yang sesuai standar
dan hasil yang optimal, kegiatan penebaran topsc& di Disposal Eagle 3 memperoleh nilai penuh
sebesar 10%, sesuai dengan bobot maksimal yang ditetapkan dalam Kepmen ESDM No.
1827K/30/MEM/201 8.

Gambar 1. Lahan Timbunan Disposal Eagle 3 (Sumber, PT IPC 2024)
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I1.3. Kutipan dan Acuan

Salah Sebagai bagian dari upaya pengelolaan lingkungan dalam kegiatan reklamasi, PT IPC
menerapkan langkah-langkah teknis untuk mengurangi kehilangan tanah dan menjaga kualitas air
diarea Disposal Eagle 3. Salah satu langkah utama adalah pembangunan settling pond atau kolam
pengendap sedimen. Kolam ini berfungsi sebagai tempat penampungan sementara air hujan yang
membawa partikel sedimen, sechingga material padat dapat mengendap sebelum air dilepaskan ke
saluran pembuangan. Keberadaan settling pond menjadi komponen penting dalam sistem
konservasi lahan karena mampu mencegah sedimentasi berlebih di badan air di sekitarnya.Selain
itu, perusahaan juga melakukan penanaman vegetasi penutup tanah di sekitar area reklamasi.
Tanaman ini berfungsi untuk mengikat tanah, mempercepat proses revegetasi, dan menurunkan
kecepatan aliran air permukaan yang berpotensi menyebabkan erosi. Di samping itu, saluran air
dibentuk mengikuti kontur alami lahan guna mengarahkan aliran air secara terkendali dan
meminimalkan risiko pengikisan tanah. Kombinasi antara pendekatan vegetatif dan rekayasa sipil

ini

Gambar 2. Settling pond Disposal Eagle 3 (Sumber, PT IPC 2024)
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Gambar 3. Settling pond Disposal Eagle 3 (Sumber, PT IPC 2024)
II1.4. Revegetasi
Kegiatan revegetasi pada Disposal Eagle 3 merupakan bagian penting dalam proses
pemulihan ekosistem lahan pascatambang dan terda dari empat komponen utama yang saling
mendukung. Komponen pertama adalah penanaman cover crop atau tanaman penutup tanah yang
ilakukan pada area seluas 2,7 hektar. Penanaman ini bertujuan untuk menstabilkan permukaan
tanah, mengurangi erosi, serta meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah yang sangat
penting bagi keberlangsungan vegetasi utama. Kegiatan ini mencapai realisasi 100% dari target
yang direncanakandan memperoleh nilai evaluasi sebesar 2,5%, yang menunjukkan bahwa proses
penanaman cover crop berjalan efektif dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam regulasi.
Komponen kedua adalah penanaman tanaman cepat tumbuh, di mana jenis sengon (Paraserianthes
falcataria) dipilih karena memiliki laju pertumbuhan yang tinggi dan kemampuan adaptasi yang
baik di lahan bekas tambang. Sebanyak 2.027 batang sengon ditanam untuk mempercepat proses
rehabilitasi vegetatif dan memberikan naungan awal bagi jenis tanaman lainnya. Selanjutnya,
untuk memperkaya keanckaragaman hayati lokal, dilakukan penanaman tanaman endemik berupa
meranti sebanyak 45 pohon. Penanaman tanaman lokal ini menjadi bagian penting dari strategi
revegetasi karena berperan dalam mengembalikan karakter alami ekosistem hutan yang
sebelumnya terganggu akibat aktivitas penambangan. Masing-masing kegiatan ini memperoleh
nilai 7,5% dan 5% dalam evaluasi, menunjukkan pencapaian yang baik dalam aspek vegetasi
utama. Selain penanaman vegetasi, aspek pengendalian air asam tambang (AAT) juga masuk
dalam komponen revegetasi yvang dievaluasi. Pengendalian AAT dilakukan dengan cara
penyebaran kapur tohor ke area yang memiliki potensi pembentukan AAT, serta pembangunan
Kolam Pengendap Limbah (KPL) untuk menahan dan menetralisir air yang keluar dari lokasi
reklamasi. Tindakan ini bersifat preventif dan menjadi bagian integral dari upaya menjaga kualitas

lingkungan pascareklamasi. Pengendalian AAT memperoleh nilai penuh sebesar 5%, yang
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menunjukkan bahwa strategi ini telah diimplementasikan secara efektif. Jika digabungkan,
keempat komponen tersebut mehasilkan nilai total revegetasi sebesar 20%, sesuai dengan bobot
maksimum yang ditetapkan dalam Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018. Hal ini
mencerminkan bahwa kegiatan revegetasi di Disposal Eagle 3 telah dilaksanakan dengan sangat

baik dan sesuai prinsip rehabilitasi ekosistem.

IIL.5. Penyelesaian Akhir

Kegiatan penyelesaian akhir pada tahap reklamasi di Disposal Eagle 3 merupakan rangkaian
lanjutan dari proses revegetasi yang bertujuan untuk memastikan kelangsungan hidup tanaman
dan keberhasilan pemulihan ekosistem dalam jangka panjang. Tahapan ini mencakup berbagai
aktivitas penting seperti pemeliharaan tanaman secara rutin, penyulaman untuk mengganti
tanaman yang mati, serta pemupukan guna memperbaiki kesuburan tanah. Selain itu, dilakukan
pula pengendalian hama dan penyakit untuk menjaga keschatan tanaman dari serangan organisme
pengganggu yang dapat menghambat pertumbuhan vegetasi. Salah satu aspek yang dievaluasi
dalam penyelesaian akhir adalah penutupan tajuk vegetasi, yaitu seberapa luas permukaan tanah
yang telah tertutup oleh daun dan tajuk tanaman. Penutupan tajuk yang ideal mencerminkan
pertumbuhan tanaman yang sehat dan merata. Namun, pada Disposal Eagle 3, masih terdapat
beberapa area yang belum tertutup secara menyeluruh oleh vegetasi, terutama di
bagian lereng yang memiliki tingkat kemiringan tinggi. Hal ini menyebabkan nilai yang diperoleh
dari parameter penutupan tajuk hanya mencapai 8% dari total bobot 10%, menunjukkan bahwa
aspek ini masih memerlukan waktu dan upaya lanjutan untuk mencapai target yang diharapkan.
Meskipun terdapat kekurangan pada penutupan tajuk, secara keseluruhan kegiatan perawatan dan
pemeliharaan menunjukkan hasil yang sangat baik. Kegiatan ini dilaksanakan secara konsisten
dan sesuai prosedur, mencakup pengawasan berkala terhadap pertumbuhan tanaman, pencatatan
kelangsungan hidup tanaman, serta tindakan-tindakan korektif di lapangan. Atas dasar
pelaksanaan yang optimal ini, komponen pemeliharaan mendapatkan nilai penuh sebesar 10%.
Jika digabungkan dengan nilai penutupan tajuk, total nilai penyelesaian akhir yvang diperoleh
adalah 18% dari bobot maksimum 20%, menandakan bahwa secara umum tahapan ini telah

berhasil dan mendukung tercapainya reklamasi lahan yang berkelanjutan.

II1.6. Perhitungan Total Nilai Evaluasi Reklamasi Disposal Eagle 3

Sebagai bagian dari analisis evaluatif terhadap keberhasilan reklamasi, dilakukan perhitungan
total nilai berdasarkan acuan resmi dari Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018. Evaluasi ini
bertujuan untuk menilai sejauh mana kegiatan reklamasi di Disposal Eagle 3 telah dilaksanakan

sesuai dengan standar teknis dan ekologis yang ditetapkan. Setiap aspek yang dievaluasi—mulai
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dari penataan lahan, penyebaran topsoil, pengendalian erosi, revegetasi, hingga penyelesaian
akhir memiliki bobot tertentu yang mencerminkan tingkat pentingnya terhadap keberhasilan
reklamasi secara keseluruhan. Proses penilaian dilakukan dengan cara membandingkan antara
kondisi aktual di lapangan dengan kriteria teknis yang berlaku, lalu dikonversi menjadi nilai
berdasarkan bobot masing-masing parameter. Data yang digunakan dalam evaluasi diperoleh dari
hasil observasi lapangan, dokumentasi visual, serta laporan pelaksanaan kegiatan reklamasi dari
perusahaan. Dalam hal ini, keakuratan data dan keterukuran hasil sangat penting untuk
memastikan bahwa penilaian mencerminkan realitas di lapangan secara objektif. Setiap
komponen dinilai secara menyeluruh dan terintegrasi untuk menghasilkan satu nilai total yang
menggambarkan keberhasilan reklamasi pada lokasi tersebut. Hasil akhir menunjukkan bahwa
kegiatan reklamasi di Disposal Eagle 3 memperoleh total nilai sebesar 98%, yang menunjukkan
tingkat keberhasilan yang sangat tinggi. Hampir seluruh parameter mendapatkan nilai maksimal,
termasuk penataan lahan, revegetasi tanaman cepat tumbuh, pengendalian air asam tambang, serta
pemeliharaan tanaman. Hanya pada aspek penutupan tajuk vegetasi nilai sedikit di bawah
sempurna, namun tidak berdampak signifikan terhadap hasil keseluruhan. Nilai ini menunjukkan
bahwa proses reklamasi telah dilaksanakan secara optimal dan dapat dijadikan sebagai contoh
praktik reklamasi yang sesuai regulasi dan berhasil secara teknis-ekologis.

Rumus Perhitungan:
. .
™ —zi=1(;1 B[)

rangan:
« TN = Total nilai evaluasi

+ TSi = Total skor penilaian kriteria ke-i

* SMi = Skor maksimum pada kriteria ke-i
* Bi = Bobot kriteria ke-i

» Total nilai maksimal = 100%

Berdasarkan parameter yang telah ditetapkan, hasil evaluasi kuantitatif untuk Disposal Eagle 3

adalahsebagai berikut :
Tabel 1. Rekapitalis nilai keberhasilan reklamasi Disposal Eagle 3
Kegiatan Evaluasi TSi SMi Bobot (%) Hasil (%)

Penataan Lahan & Penimbunan Kembali 100 100 40 40
Penebaran Tanah Zona Pengakaran 100 100 10 10
Pengendalian Erosi & Sedimentasi 100 100 10 10
Penanaman Cover Crop 100 100 2,5 25
Tanaman Cepat Tumbuh 100 100 7.5 7.5

Tanaman Lokal 100 100 5 5
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Pengendalian AAT 100 100 5 5
Penutupan Tajuk 80 100 10 8
Perawatan 100 100 10 10

Total 100 98

Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa Disposal Eagle 3 mendapatkan total nilai 98%, yang
berarti kegiatan reklamasi %}ai sangat berhasil dan telah memenuhi kriteria teknis serta ekologis
sesuai dengan pedoman dalam Kepmen ESDM No. 1827 Tahun 2018. Perhitungan ini
memperkuat temuan dalam bagian metode dan hasil observasi lapangan yang telah dibuktikan
melalui dokumentasi visual, pengukuran kualitas air, pemantauan pertumbuhan vegetasi, dan
pemeliharaan lanjutan yang berkesinambungan. Dengan skor ini, PT IPC berhasil menunjukkan
penerapan praktik reklamasi yang adaptif dan sesuai standar, menjadikan area reklamasi

sebagaimodel representatif pemulihan lingkungan pascatambang.

Tabel . 2 Keberhasilan reklamasi tahap operasi produksi Disposal Eagle 3

Realisasi/
Kegiatan Obyek Hasil Penil Standar
alan
No. R = Kegi Para r Rencana Keberhasilan | Hasil Evaluasi
1
Sl steayang Secial dengan | el skrgan
rencana vang direncanakan
e? Ha 2 7Ha
Penataan lahan lak ada Tidak ada Tidak terjadi
b. stabilitas timbunan longsoran longsaran Tidak  ada longsaran
longsoran
a. luas areayang Sesual atau Sesual dengan
Penimbunan diffmbun Ha 27Ha melebihirencana | vang direncanakan
kembali lahan
bekas tambang Bk ada Tidak ada ada Thakterjadi
b. stabilitas tmbunan longsoran langsoran longsaran
soran
dari 75%
dari luas
keseluruhan
a.luas areayang areal bekas
ditebar stgdnba: h Balk{lebih dari
Pencharan 2 7Ha e . lang iﬁ %o- 755)
tanah zona
pengakaran «Balk (5-6) Kurang sesual
+Sedang (4,5 - denganyang
pH tanah * Balk 56} “Sedang (4,5 -<5) <5); direncanakan
1 Lahan Tidak terjadi
erosi  dan
ndall sedimentasi aktif Sesual dengan
jendalian a. saluran drainase | ygakteradiensi | tidakterjad FE yang direncanakan
erosi dan ok terjad| erosl pa
sedimentasi 1 Bangunan Tidak terjadialur Sesual dengan
tidskada erosi tidak ada erosi vang direncanakan
pengendali erosi alur erosi
a.luas area
penanaman
1. tanaman penutup 1L(2.7)Ha
) (covercrop) 2 (2.027)phn 1.(2.7) Ha Sesuai dengan
-tanaman cepat 3.(45) phn 2. (2.027)phn rencana Sesua dengan
tumbuh 3.(45) phn yang direncanakan
3. tanaman lokal
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Realisasi/
E Kegiatan Obyek Hasil Penil Standar
No. ekl Kegi. Parameter Rencana alan Keberhasilan | Hasil Evaluasi
ﬂnmnlmhzn 5
P ] = Balk(rasio
A=y e tumbuh > BO%;
(covercrap) (10056 |+ Sedang (rasio
Penanaman | 2.tanaman cepat tumbuh 60-
- 2.(99%) 80%);
tumbuh ]
3. tanaman lokal vangdirencanakan 3 (10096) salklrsiotumbun
= 80%;
a. pengelolan Sesuaidengan sesualdengan Sesual dengan
Material rencana rencana Sestal dengan fencana
3 rencana
Sesual de
b. bangunan Tidak terjadialur el dengan
ticlak terjadi erosl | tidak terjadi erosi fencana
B] pengendali erosi alirercsl
z Revegetasi Pengelolaan Kualitas air
material keluaran
pembangkitair memenuhi
asam @mbang | ooy pengendap Airyang dialickan | Ketentuan Baku
sedimen ke sungal sudah Mutu Sesual dengan
memenuhi bl | Lingkungan o
Penutupan
tajuk N S a0% Sesual dengan
il - rencana
sesualdengan Sesuai dengan
dosis yang sesualdengan dosis yang Sesual dengan
a. Pemupukan dlnrinn 20 3;1:8 dibutuhkan rencana
i kan
b. pengendalian gﬂ Pengendalian
gulma, hama, dan idengan sesusidengan | Derdasarkan Sesual dengan
penyskit g:nuna rencana l aralists rencana
3 Penyelesaian idengan sesusidengan |  Sesuai dengan Sesual dengan
Akhir c. penyulaman rencana rencana jumlah rencana
Pemeliharaan Tanaman yang
mati -

IIL.7. Rekapitulasi

Rekapitulasi nilai keberhasilan reklamasi Disposal Eagle 3 disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3. Rekapitulasi nilai keberhasilan reklamasi Disposal Eagle 3

Komponen Evaluasi Nilai (%)

Penataan La?n & Penimbunan 40
Penebaran Zona Pengakaran 10
Pengendalian Erosi & Sedimentasi 10
Penanaman Cover Crop 5
Tanaman Cepat Tumbuh 7/ 5]
Tanaman Lokal 5
Pengendalian Air Asam Tambang 5

Penutupan Tajuk 8
Perawatan dan Pemeliharaan 10
Total Evaluasi 98
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1IV. KESIMPULAN

2
Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan reklamasi pada Disposal Eagle 3

secara umum sangat tinggi, dengan capaian nilai evaluasi akhir sebesar 98%. Angka ini
mencerminkan pelaksanaan reklamasi yang sangat baik, sesuai dengan kriteria dan indikator
keberhasilan yang diatur dalam Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018 pada Lampiran 35
mengenai evaluasi reklamasi pascatambang. Seluruh parameter utama dalam kegiatan
penatagunaan lahan menunjukkan capaian maksimal, yaitu penataan dan penimbunan kembali
memperoleh bobot penuh sebesar 40%, dan penebaran tanah zona pengakaran (topsoil)
mendapatkan 10%, sesuai nilai maksimum dalam matriks evaluasi. Kegiatan pengendalian erosi
dan sedimentasi juga menunjukkan pelaksanaan yang optimal dengan capaian nilai penuh sebesar
10%, yang mencerminkan keberhasilan dalam menjaga stabilitas lahan terhadap degradasi alami
akibat air hujan dan aliran permukaan. Pada aspek revegetasi, kegiatan penanaman berhasil
dilaksanakan dengan baik. Tanaman penutup (cover crop) memperoleh nilai 2,5% dari bobot
maksimum 2,5%, tanaman cepat tumbuh mendapatkan 7,5% dari bobot 7,5%, dan tanaman jenis
lokal mendapat 5% dari bobot maksimum 5%. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa spesies
tanaman yang digunakan telah sesuai dengan spesifikasi teknis yang ditetapkan, baik dari sisi
adaptabilitas, tutupan, maupun kemampuan memperbaiki kualitas tanah. Selain itu, kegiatan
pengendalian air asam tambang (AAT) juga terlaksana dengan baik, dengan perolehan nilai penuh
sebesar 5%. Satu-satunya aspek yang sedikit berada di bawah nilai maksimal adalah penutupan
tajuk vegetasi, yang hanya mencapai 8% dari bobot 10%. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun tanaman telah tumbuh dengan baik, luas area yang tertutupi vegetasi belum sepenuhnya
optimal dan masih dapat ditingkatkan melalui strategi pemeliharaan lanjutan, seperti pemupukan
atau penanaman tambahan. Kendati demikian, kegiatan pemeliharaan dan perawatan reklamasi
juga mendapat nilai maksimal sebesar 10%, yang menandakan adanya manajemen
pascarevegetasi yang baik dan berkelanjutan. Dengan nilai total 98%, Disposal Eagle 3 memenuhi
hampir seluruh parameter evaluasi reklamasi, dan dapat dijadikan sebagai model praktik terbaik
(best practice) dalam reklamasi lahan pascatambang. Keberhasilan ini tidak hanya mencerminkan
ketepatan teknis dalam pelaksanaan tiap tahap reklamasi, namun juga menunjukkan konsistensi
pengelolaan ekologis yang memperhatikan fungsi pemulihan lingkungan secara menyeluruh. Hal
ini sangat penting sebagai landasan untuk perbaikan berkelanjutan dalam program reklamasi di

area pertambangan lainnya.
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